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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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STRATEGI UPGRADING UMKM PECEL ERA COVID-19 

 
Yusuf Amri Amrullah 1) 

 

1) Prodi S1 Kewirausahaan, Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email : amri@amikom.ac.id1)  

Abstrak 
 

 

Mitra merupakan UMKM pecel yang sudah berdiri  kurang lebih 5 sampai dengan 10 tahun, di era pandemi ini mitra 

tidak terlalu mendapatkan dampak negatif dari pandemi covid-19 karea produk yang dijual berupa sayuran. Salah satu 

yang ingin ditingkatkan yaitu inovasi pada desain packaging dimana packaging belum memiliki label, termasuk logo 

dan merek. Metedoe yang digunakan yaitu pendampingan dan konsultasi, pendampingan digunakan untuk 

meningkatkan antusiasme pelaku bisnis.  Hasil yang diharapkan yaitu bertambahnya nilai dari produk itu sendiri 

dengan logo dan branding yang digunakan, dan meingkatkan harga dari Rp5.000,- menjadi Rp10.000,-. Selain itu 

saran untuk UMKM ini yaitu perlunya dibuatkan tempat produksi tersendiri, sebagai bagian dari syarat kepengurusan 

sertifikasi halal, Bpom, PIRT dan IUMK.  

 

Kata kunci: Upgrading, UMKM, Pecel  

 

1.  PENDAHULUAN 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM), berdasarkan undang-undang nomor 20 

tahun 2008, kriteria dari usaha mikro yaitu 

memiliki kekayaan bersih paling banyak 50 juta 

belum termasuk aset tanah dan tempat usaha serta 

memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

300 juta. Kriteria usaha kecil yaitu memiliki 

kekayaan bersih lebih dari 50 juta sampai dengan 

500 juta belum termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha, memiliki hasil penjualan 300 juta 

sampai dengan 2,5 milyar. Kriteria usaha menengah 

yaitu memiliki kekayaan bersih 200 juta sampai 

dengan 10 milyar dengan penjualan antara 2,5 

milyar sampai dengan 50 milyar[1]. 

 Menurut David Mclelland, suatu nengara 

dikatakan makmur jika memiliki wirausaha 

sejumlah 2% dari total jumlah populasi[2]. Salah 

satu bentuk usaha yaitu UMKM dari berbagai 

sektor, di era industri 4.0 UMKM didukung oleh 

tekhnologi. Sehinggga mempercepat pertumbuhan 

UMKM itu sendiri jika dapat memanfaatkan 

dengan baik, salah satu contoh pemanfaatan 

teknologi dapat terlihat pada proses marketing atau 

yang umum disebut digital marketing. Selain untuk 

marketing tekhnologi juga dapat digunakan untuk 

meningkatkan pelayanan, baik itu untuk customer 

care maupun untuk digitalisasi admininstrasi.  

Upgrading atau naik kelas merupakan 

sebuah istilah yang digunakan untuk meningkatkan 

aset maupun omzet usaha. Ada 3 hal yang 

digunakan dalam updgrading atau naik kelas 

UMKM yaitu perkembangan usaha, inovasi dan 

legalitas usaha (reeg, 2013)[3]. Perkembangan usaha 

bisa terlihat dari kuantitas maupun kualitas produk 

yang ditawarkan. Sedangkan yang dimaksud 

inovasi disini tidak hanya inovasi pada produk tapi 

juga dari sisi metode, pelayanan, strategi, 

pemasaran, dan lain lain. Legalitas usaha yang 

dimaksud seperti ; kepemilikan IUMK, ijin 

gangguan, sertifikat halal, ijin BPPOM dan lain 

sebagainya.  

Determinan utama kenaikan kelas Usaha 

Mikro adalah standar operating procedure (SOP) 

dan teknologi informasi (management know-how), 

pasar (karakteristik usaha), kondisi infrastruktur 

dan makroekonomi (eksternal), dan dukungan 

keluarga (support). Determinan penting lainnya 

adalah visioner, jiwa kewirausahawan dan 

pengalaman usaha (owner of business/pemilik 

usaha), dan sumber daya manusia terlatih 

(resources) (ascara dan siti rahmawati, 2015)[2]. 

Mitra pengabdian masyarakat kali ini yaitu 

masyarakat yang sudah memiliki usaha pecel atau 

bisa disebut UMKM pecel, usaha sudah dilakukan 

5 tahun lebih. Usaha kuliner pecel dilakukan 

dengan metode street food dengan mendirikan 

warung tenda oleh pemilik, yaitu bapak Subarjono, 

ibu giyem dan anaknya Sugihastono. Pembeli atau 

konsumen dari UMKM pecel ini masih termasuk 

golongan menengah ke bawah, sugihastono anak 

dari pengelola UMKM ini memiliki keinginan 

untuk mengembangkan usaha pecel dan memiliki 

harapan dapat dikenal masyarakat luas hingga 

tingkat nasional. Maka hal ini menjadi tantangan 
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tersendiri bagi pengusul dan mitra itu sendiri, 

terutama dalam era pandemi covid-19.  

Berdasarkan pendahuluan diatas dan hasil 

observasi kepada pelaku usaha, permasalahan 

yang dihadapi oleh mitra :  

a. Usaha masih stagnan. 

b. Belum memiliki Standar Operasional 

Procedure (SOP). 

c. Belum memiliki legalitas. 

d. Penjualan masih tradisional dilakukan di 

pinggir jalan dengan tenda. 

 
2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan yaitu pendekatan 

dengan pendampingan selama 6 bulan bersama 

mitra dimulai dari penggalian permasalah 

sampai dengan solusi yang dikerjakan bersama 

dengan mitra.  
a. Pendampingan  

Pendampingan akan dilakukan secara 

langsung maupun online, target pendampingan 

secara langsung selama 3 bulan yaitu pertemuan 3 

kali sebulan, untuk waktu akan disesuaikan dengan 

kesepakatan mitra. Pendampingan secara online 

dilakukan jika tidak bisa bertemu atau dikarenakan 

mengikuti imbauan pemerintah terkait physical 

distancing. Target dari pendampingan ini yaitu, 

usaha pecel dapat meningkatkan pemasaran yang 

awalnya hanya menyasar golongan menengah 

kebawah, diharapkan segmentasi dari usaha ini 

meningkat yaitu menengah ke atas atau segala 

kalangan. Menambahkan strategi pemasaran dari 

tradisional ke digital dan memiliki SOP merupakan 

target yang diharapkan. 

Metode pendampingan dilakukan karena 

usaha sudah berjalan kurang lebih 5 tahun, dan 

solusi yang ditawarkan untuk kemudian 

diimplementasikan. 

b. Tahapan Pendampingan  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flow Cart Pendampingan 

 

Tabel 1.  

Permasalahan Prioritas Yang Akan Ditangani 

Bersama Mitra Selama 3 Bulan 

 

No 
Permasalahan 

Teknis 

Permasalahan 

Non Teknis 

 Priorit

as 

 Bulan 

Ke 

I I

I 

II

I 

 

1 

Penjualan 

dilakukan 

secara 

tradisional 

dengan tenda 

dipinggir 

jalan  

Belum 

memahami 

konsep 

pemasaran 

digital  

    

 

2 

Belum 

memiliki 

Standar 

Operasional 

presedur 

Kurangnya 

pemahaman 

tentang SOP 

    

 

3 

Belum 

memiliki 

legalitas  

Belum 

memahami 

legalitas 

usaha. 

    

 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

A. Pendampingan dan pemetaan masalah 

Pandemi covid-19 memiliki efek yang luar 

biasa terhadap kelangsungan bisnis, tapi hal 

tersebut tidak berlaku bagi UMKM Pecel. Karena 

bisnis yagn dijalankan mitra merupakan bagian dari 

kebutuhan dasar yang diperlukan untuk 

meningkatkan imun yaitu kandungan pada sayuran 

pecel. Kegiatan ini diperlukan oleh Mitra dan 

dijadikan momentum untuk meningkatkan value 

dari pecel itu sendiri.  

Target pendampingan yaitu selama 3 bulan 

dengan rincian 3 kali pertemuan dalam satu bulan, 

pertemuan bisa dilaksanakan secara online dan 

offline. Hal ini dilakukan mengingat kondisi dan 

situasi di era pandemi covid-19. Hasil dari 

pemetaaan masalah yang ditemukan maka akan 

dilakukan pembenahan dan tawaran solusi yang 

diberikan kepada mitra. Selain memiliki bisnis 

sendiri mitra juga bekerja di sebuah toko oleh-oleh 

di kota Yogyakarta.  

 

Tabel 2 

Prioritas permasalahan dan solusi yang ditawarkan 
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Gambar 2 Pendampingan Tahap Awal 

  

Pada pembekalan konsep pemasaran, mitra 

diarahkan untuk membuat pemasaran berbasis 

digital, seperti membuat whatsapp story, instagram 

story dan pembuatan media sosial lainnya. 

Pemasaran tradisional yanng sudah dilakukan tidak 

akan dihilangkan dan tetap akan ada, kemudian 

mitra juga diarahkan untuk mendaftar ke grab food 

dan go food untuk meningkatkan jangkauan pasar 

pecel. Target yang disasar dari golongan menengah 

ke bawah menjadi golongan menengah ke atas, 

pendaftaran ke grab food dan go food sedang 

dilakukan oleh mitra dan membutuhkan waktu 

lebih lama. 

 

B. Pendampingan Tahap Kedua   

 Seiring meningkatnya kasus covid yang 

terjadi pendampingan tahap kedua ini lakukan 

secara online, pada pendampingan tahap kedua ini 

ditawarkan beberapa untuk pembuatan logo dan 

merek. Logo yang ditawarkan seperti pada gambar 

dibawah ini, yang kemudian akan diberikan pada 

kemasan baru atau packaging sesuai dengan 

kebutuhan mitra.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Logo dan Merek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Desain Packaging 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tempat Produksi  

 

No 

Permasalaha

n 

Teknis 

Solusi  

 

1 

Penjualan 

dilakukan 

secara 

tradisional 

dengan tenda 

dipinggir 

jalan  

Diberikan pembenahan konsep 

pemasaran, yang masih 

menggunakan konsep 

pemasaran tradisional di 

berikan sosialisasi mengenai 

konsep pemasaran digital untuk 

mengembangkan usaha. 

 

2 

Belum 

memiliki 

Standar 

Operasional 

presedur 

Didampingi dalam pembuatan 

SOP dari berbagai aspek :  

a. Aspek produksi 

b. Aspek pemasaran 

c. Aspek pelayanan 

d. Aspek manajemen   

 

3 

Belum 

memiliki 

legalitas  

Sosialisasi tentnang 

pentingnya legalitas, 

minimal kepemilikian 

IUMK untuk target 

upgrading. Dan memiliki 

branding untuk bisnis. Jika 

memungkinkan updgradi 

akan diarahkan ke HKI. 
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 Untuk packaging sebelumnya mitra belum 

memiliki packaging yang sesuai masih 

menggunakan kertas minyak dan plastik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pendampingan Online Melibatkan 

Mahasiswa 

Kendala 

Pada pendampingan tahap kedua ini 

muncul kendala, yaitu mitra tidak bisa dihubungi, 

hal ini ternyata smartphone mitra mengalami 

kerusahkan dan tidak bisa dihubungi. Kegiatan 

menjadi tertunda, kemudian setelah bebeapa waktu 

mitra memberikan informasi bahwa smartphone 

miliknya sudah bisa dihubungi. Selain itu ada satu 

kendala lainnya yang menjadikan kegiatan ini 

kurang maksimal. Mitra pindah tempat tinggal dari 

Yogyakarta pindah ke Pekalongan dikarenakan ada 

suatu hal permasalahan keluarga. Sehingga ini 

cukup menghambat kegiatan yang dilakukan, selain 

tidak bisa dikunjungi sesuai rencana awal, mitra 

juga masih memiliki kendala untuk dilakukan 

secara online.  

Pada akhirnya solusi yang ditawarkan 

masih proses kepengurusan terutama untuk 

pendaftaran pada go food dan grab food, sedangkan 

untuk branding dan packaging sudah siap untuk di 

produksi. Hal ini tentu meningkatkan value pada 

produk pecel, yang dari semula harganya Rp5.000,- 

menjadi Rp10.000,-/produk. Logo dan merek juga 

sudah mulai didaftarkan ke dirjen HKI (Hak 

Kekayaan Intelektual).  

Pembuatan standar operasional prosedur 

juga belum bisa dilaksanakan oleh mitra, karena hal 

diatas dan terbatasnya sdm atau pengelola yang 

ada. Baik itu dari Aspek produksi, Aspek 

pemasaran, Aspek pelayanan, Aspek manajemen.  

 

 

 

C. Evaluasi kegiatan 

Evaluasi pada kegiatan pelaksanaan 

abdimas, mitra pada dasarnya memerlukan 

pendampingan untuk meningkatkan usaha pecel 

yang dilakukan, untuk meningkatkan daya saing 

bisnis dan meningkatkan cakupan pemasarannya. 

Pada prosesnya hambatan terbesar pelaksanaan ini 

yaitu dikarenakan mitra pindah tempat tinggal 

dengan disebabkan permasalahan keluarga yang 

terjadi.  
 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

 Upgrading merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan value produk baik itu barang 

maupun jasa. Investasi upgrading sejalan dengan 

nilai yang akan didapatkan kedepannya, selain akan 

memiliki identitas yang lebih jelas juga akan 

meningkatkan jangkauan pemasaran. Jika 

pemasaran meningkat maka  kesempatan untuk 

meningkatkan profit menjadi lebih besar. Apabila 

upgrading ini sudah bisa berjalan dengan lancar 

maka segementasi dapat diubah dari menengan 

kebawah menjadi menengah ke atas. 

 Karena sudah memiliki citarasa yang khas 

maka value yang ditambahkan pada sisi branding 

dan kemasan, kemudian akan lebih baik jika mitra 

dapat memperbaiki lokasi produksi sehingga dapat 

diajukan kepengurusan PIRT (Perijinan Industri 

Rumah Tangga), Sertifikasi Halal dan BPOM. 

  

Saran 

Komitmen dalam pengembangan bisnis 

atau upgrading sangat diperlukan, wujud komitmen 

salah satunya adalah inisiasi untuk melakukan 

pengembangan dengan riset pasar. Riset pasar 

wajib dilakukan mengingat perilaku konsumen 

akan selalu berubah dari waktu ke waktu, 

perubahan perilakku konsumen biasanya diawali 

dengan perubahan ekonomi, perubahan lingkungan 

tinggal dan perubahan teknologi. 

UMKM pecel sudah memiliki cita rasa 

yang khas, branding juga sudah didapatkan. Maka 

solusi yang ditawarkan bisa untuk dilakukan lebih 

lanjut kedepannya. Proses pengurusahan PIRT, 

Sertifikasi Halal dan BPOM memerlukan waktu 

sekitar 3 sampai dengan 8 bulan, dan akan 

dilakukan survei secara ketat, hal ini perlu 

disiapkan secara matang. terutama untuk lokasi 

produksi harus disiapkan tempat khusus. Dapur 

produksi tidak boleh bercampur dengan dapur 

rumah, karena akan mempengaruhi penilaian dari 

tim survei. 



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 28  November  2020 

ISSN : 2615-2657 

 

442 
 

Ucapan Terimakasih 

Terima kasih kepada LPM (Lembaga Pengabdian ) 

Universitas AMIKOM Yogyakarta yang telah 

memfasilitasi kegiatan pengabdian masyarakat 

dosen tahun kegiatan 2020. Terima kasih juga kami 

ucapkan kepada mitra UMKM Pecel sehingga 

kegiatan abdimas dapat terlaksana dengan baik. 
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